BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia melewati tahap-tahap kehidupan dimana segala bentuk pelajaran
didapatkan oleh manusia tiap waktunya. Pada suatu ketika manusia tiba di suatu
keadaan dimana dia diharuskan untuk belajar dengan berbeda dibandingkan
waktu-waktu sebelumnya. Keadaan ini adalah saat seseorang mengalami
perubahan kondisi belajar dari masa belajar di sekolah menengah dengan belajar
di perguruan tinggi.

Bagi mahasiswa baru masa awal memasuki dunia kampus pastilah
memberikan kesan tersendiri. Selain memberikan sistem dan kultur yang berbeda
dengan lingkungan sekolah menengah, dunia kampus juga berarti menemukan
teman baru, tempat baru dan pengalaman baru. Banyak mahasiswa baru yang
sudah mantap untuk menghadapi perubahan ini, tapi tak sedikit juga yang
berdebar-debar | ‘menghadapinya. . Bagi . sebagian mahasiswa yang memiliki
saudara atau teman yang terlebih dahulu memasuki dunia kampus, pasti sedikit
mengerti tentang perbedaan kultur kampus dan sekolah.

Perbedaan antara sekolah menengah dan perguruan tinggi diantaranya :
1) Jadwal belajar di sekolah menengah biasanya penuh dan telah ditentukan oleh
pihak kurikulum sekolah. Siswa tidak dapat memilih pelajaran sesuka hati dan
bersekolah dengan pola datang pagi pulang sore. Sedangkan di universitas,

mahasiswa dapat memilih matakuliah yang ia inginkan sesuai kebutuhannya dan



tentu saja matakuliah wajib yang diberikan oleh program studi bersangkutan.
2) Saat di sekolah menengah biasanya siswa lebih pasif. Pelajaran terpusat dari
guru dan siswa biasanya hanya menerima mentah-mentah pelajaran tersebut dari
guru. Namun, di universitas, mahasiswa dituntut lebin mandiri. Dalam belajar,
mahasiswa harus lebih aktif dan berusaha mencari sendiri hal-hal yang
dibutuhkannya untuk belajar.

Menurut Myron H. Dambo (2004 :7) ;

Satu dari perbedaan utama peralihan dari sekolah menengah ke sekolah
tinggi adalah perubahan dari guru yang diarahkan ke seorang siswa. Di sekolah
menengah,banyak guru cenderung memandu pembelajaran siswa dengan
bercerita kepada mereka tentang apa, kapan, dan bagaimana belajar. Contohnya,
ketika tugas diberikan guru sekolah menengah seringkali menolong siswa
mengerjakan tugas penting untuk melengkapi tugas mereka seperti membuat
kerangka atau draft makalah yang di universitas semuanya dilakukan sendiri.
Mereka bisa menanyakan pertanyaan dan mendapatkan informasi yang cukup
tentang tugas, tapi jarang sekali dilakukan oleh seorang dosen pembimbing. Di
universitas siswa diharapkan mengatur pembelajaran mereka sendiri.

UIN Sunan Gunung Djati Bandung merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal yang menjadi wahana bagi pecinta ilmu. Di Universitas
mahasiswa dituntut. bukan: hanya menyelesaikan jpermasalahan yang ada. Akan
tetap mereka juga dituntut untuk mengetahui asal mula dari suatu konsep.

UIN Sunan Gunung Djati Bandung memiliki dua Program Studi
Matematika yaitu Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dan
Matematika Sains Fakultas Sains dan Teknologi. Meskipun sama-sama Program
Studi Matematika, Pendidikan Matematika dan Matematika Sains  memiliki

perbedaan. Beberapa perbedaannya vyaitu jika di Pendidikan Matematika

mahasiswanya dibentuk untuk menjadi seorang tenaga pengajar atau guru di



bidang matematika untuk jenjang sekolah menengah pertama (SMP/MTS) dan
sekolah menengah atas (SMA/MA). Materi dan konsep yang dipelajari
disesuaikan dan disinkronkan dengan kebutuhan di dunia pendidikan (sekolah).
Sedangkan Matematika Sains mahasiswanya dibentuk untuk menjadi seorang
ahli dalam matematika dan materi serta konsep yang dipelajarinya pun jauh lebih
mendalam jika dibandingkan dengan Matematika Pendidikan.

Baik program studi pendidikan matematika maupun program studi
matematika sains mahasiswanya diarahkan untuk menjadi seorang professional
dan memiliki kemampuan akademik di bidang matematika. Untuk mencapai
tujuannya itu  mahasiswa terlibat dalam proses belajar mengajar, sehingga ia
memperoleh ilmu dan informasi baru yang belum diperoleh sebelumnya.
Kegiatan belajar mengajar sangat penting dalam proses pendidikan di perguruan
tinggi, didalam pembelajaran yang melibatkan dosen sebagai pengajar dan
mahasiswa sebagai pelajar. Menurut Slameto (2003:1) bahwa dalam keseluruhan
proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang
paling pokok.

Mahasiswa pendidikan * matematika: dan mahasiswa matematika sains
memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda beda. Ada yang berlatar
belakang SMA, MA dan SMK.

Dalam keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 0490/U/1992, Pasal 1 Menjelaskan bahwa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) adalah bentuk satuan pendidikan menengah yang

diselenggarakan untuk melanjutkan dan meluaskan pendidikan dasar serta



mempersiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja dan mengembangkan

sikap profesional. Sedangkan SMA/SMU adalah pendidikan menengah yang

diselenggarakan untuk melanjutkan dan meluaskan pendidikan dasar serta
mempersiapkan siswa untuk memasuki pendidikan lanjutan dan mengembangkan
sikap profesional.

Secara umum Perbedaan antara SMK dan SMA diantaranya :

1. SMA ditujukan untuk siswa yang akan melanjutkan ke perguruan tinggi,
sedangkan SMK' ditujukan untuk siswa yang mau bekerja dan melanjutkan ke
perguruan tinggi.

2. Kurikulum SMA lebih banyak teori, sedangkan kurikulum SMK lebih banyak
praktek daripada teori.

3. SMA lulusannya tidak siap kerja dan tidak siap mandiri sedangkan SMK
lulusannya siap kerja dan mandiri.

4. SMA tempat belajarnya hanya di sekolah, sedangkan SMK tempat belajarnya
di sekolah dan dunia kerja.

SMA dan MA hampir sama, hanya sedikit saja perbedaannya. Dari sudut
pandang masyarakat SMA lebih “dikenal sebagai sekolah umum sedangkan MA
sebagai sekolah kegamaan. Dari segi tataran bahasa SMA dan MA sama saja,
yaitu sama-sama pendidikan tingkat atas. Perbedaannya mungkin dapat dilihat
dari struktur kurikulum. Di SMA lebih menekankan pengembangan kognitif,
sedangkan di MA biasanya lebih menekankan aspek afektif daripada kognitif.
MA berada di bawah naungan Departemen Agama sedangkan SMA berada di

bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional. Walaupun demikian dalam



penyelenggaraan ujian nasional berada dalam koordinasi DEPDIKNAS bukan
DEPAG. Naskah soal dan standar kelulusan yang dipakai pun sama dengan
SMA, sehingga dimata hukum, lulusan MA memiliki kredibilitas yang sama
dengan SMA.

Kalkulus adalah cabang ilmu matematika yang mencakup limit, turunan,
integral, dan deret takterhingga. Kalkulus adalah ilmu mengenai perubahan,
sebagaimana geometri adalah ilmu mengenai bentuk dan aljabar adalah ilmu
mengenai pengerjaan untuk memecahkan persamaan serta aplikasinya.

Menurut David Tall (1992 :13);

Kalkulus adalah matakuliah pertama bagi mahasiswa, yang mana mereka
akan dihadapi permasalahan tentang konsep limit, melibatkan perhitungan yang
tidak terlalu panjang dengan menggunakan aritmatika sederhana dan alajabar,
dan proses yang tidak terbatas yang hanya bisa dijelaskan dengan argumen yang
tidak langsung. Dosen seringkali mencoba untuk mengelak permasalahan dengan
menggunakan pendekatan informal yang mengecilkan teknikalitas. Namun,
apapun metode yang digunakan, ketidakpuasan secara umum pada pembelajaran
kalkulus telah muncul di berbagai negara dalam satu dekade terakhir.

Kalkulus 1l adalah mata kuliah wajib yang disajikan oleh program studi
pendidikan matematika ' dan ; program studi. matematika  sains untuk mahasiswa
tingkat 1. Kalkulus adalah cabang matematika yang sangat penting untuk
dipelajari. Hampir semua disiplin ilmu modern menggunakan aplikasi kalkulus
mulai dari bidang ekonomi, sains, kimia, teknik dan lain lain. Aplikasi kalkulus
diferensial meliputi perhitungan kecepatan dan percepatan, kemiringan suatu
kurva, dan optimalisasi. Aplikasi dari kalkulus integral meliputi perhitungan luas,

volume, panjang busur, pusat massa, kerja, dan tekanan. Aplikasi lebih jauh

meliputi deret pangkat dan deret Fourier. Kalkulus juga digunakan untuk


http://id.wikipedia.org/wiki/0,999...#Deret_dan_barisan_takterhingga
http://id.wikipedia.org/wiki/Geometri

mendapatkan pemahaman yang lebih rinci mengenai ruang, waktu, dan gerak.
Pemahaman dalam kalkulus akan membantu mahasiswa menguasai matakuliah
lain yang relevan dengan bidang matematika.

Dosen adalah pengajar mahasiswa di tingkat universitas. Menurut
Undang-undang SISDIKNAS tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, menyatakan
bahwa dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat. Dosen mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada
jenjang pendidikan tinggi yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.

Dosen mata kuliah kalkulus 11 Prodi Pendidikan Matematika dan Prodi
Matematika Sains berbeda. Dosen mata kuliah Kalkulus untuk mahasiswa
pendidikan matematika adalah Dra. Juariah, M.Pd. Beliau memiliki latar
belakang ilmu kependidikan karena pendidikan Magister yang ditempuh adalah
di bidang pendidikan matematika . ketika  menempuh. pendidikan Pascasarjana.
Adapun dosen matakuliah kalkulus ' Il' untuk mahasiswa matematika sains adalah
Siti Julaeha, M.Si. Beliau memiliki latar belakang di bidang matematika sains
sesuai dengan pendidikan magister yang telah ditempuh ketika Pascasarjana.

Baik dosen kalkulus Il pada mahasiswa pendidikan matematika maupun
dosen kalkulus Il matematika sains selain memiliki latar belakang keilmuan yang
berbeda juga memiliki metode dan cara tersendiri dalam mengajarkan kalkulus 11

kepada mahasiswanya. Begitu pula antara dosen kalkulus Il pendidikan



matematika dan matematika sains dalam mentransferkan ilmu pengetahuan yang
mereka miliki kepada mahasiswanya akan memiliki pengaruh terhadap
kemampuan mahasiswa dibidang kalkulus Il. Selain itu, dosen pendidikan
matematika telah banyak mempelajari ilmu pedagogik tentang cara mengajar
kepada peserta didik, sedangkan dosen matematika sains tidak begitu banyak
mempelajari ilmu pedagogik, lebih banyak fokus mempelajari tentang konsep-
konsep matematika sains (murni).

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian, berikut ini adalah nilai
akhir kumulatif (angka mutu) pada mata kuliah kalkulus 1 dari mahasiswa
pendidikan matematika dan mahasiswa pendidikan matematika sains angkatan
2012. Data ini didapatkan dari bagian akademik prodi pendidikan matematika
dan prodi matematika sains, seperti terlihat pada Tabel 1.1 berikut ini :

Tabel 1.1 Nilai Kumulatif Kalkulus | Mahasiswa Pendidikan
Matematika dan Mahasiswa Matematika sains angkatan 2012

. Rata-rata Nilai Rata-rata Nilai
Program Studi Akhir Kalkulus | Kalkulus |
Pendidikan ‘Matematika 53
Matematika Sains 55,54

(Sumber : Prodi Pendidikan ‘Matematika dan Prodi Matematika Sains)

Terlihat pada tabel 1.2 nilai matakuliah kuliah kalkulus | pada semester I
antara mahasiswa pendidikan matematika dan mahasiswa matematika terdapat
perbedaan yang tidak terlalu signifikan. Jika nilai akhir kumulatif dikonversikan
kedalama nilai huruf mutu, baik mahasiswa pendidikan matematika dan

mahasiswa matematika sains rata-rata mendapatkan nilai C.



Secara garis besar faktor yang mempengaruhi keberhasilan seseorang
dalam proses belajar mengajar dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu intern dan
ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar. Sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu
( Slameto, 2003 : 54)

Keberhasilan belajar mahasiswa merupakan hal yang sangat diharapkan
oleh mahasiswa, orang tua, dosen dan lembaga. Akan tetapi, dalam perjalanan
mencapai  keberhasilannya  itu  mahasiswa dihadapkan pada  berbagai
permasalahan baik permasalahan individu maupun sosial dan permasalahan yang
berkaitan dengan akademik dan non akademik yang dapat menghambat
tercapainya tujuan dari proses pembelajaran. Salah satu cara untuk mengetahui
keberhasilan proses belajar adalah dengan cara melakukan evaluasi.

Evaluasi berfungsi untuk mengetahui sejauh mana materi yang
disampaikan dapat dipahami mahasiswa dan dosen dapat mengukur tingkat
keberhasilan belajar mahasiswa. Sudijono (2003 : 7) mengemukakan bahwa
secara umum. evaluasi sebagai, suatu tindakan: atau proses setidak tidaknya
memiliki tiga fungsi pokok “yaitu ' 1) mengukur kemajuan, 2) menunjang
penyusunan rencana, 3) memperbaiki atau melakukan perencanaan kembali.
Oleh karena itu, dengan evaluasi seorang dosen dapat mengetahui perkembangan
prestasi dan kemajuan mahasiswa, sehingga dosen dapat bertindak dengan tepat
apabila mahasiswa mengalamai kesulitan belajar.

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika dan Matematika Sains

angkatan 2012 menjadi subyek dalam penelitian ini telah mengikuti perkuliahan



selama satu semester. Dalam mengikuti perkuliahan setiap mahasiswa diharuskan
mengikuti prosedur perkuliahan yang diberikan oleh dosen dan tentunya berlaku
di UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Mahasiswa akan mengikuti perkuliahan
dengan berbagai Matakuliah yang disajikan. Peneliti ingin mengetahui sejauh
mana kemampuan Kkalkulus 1l yang dimiliki oleh mahasiswa Pendidikan
Matematika dan Matematika Sains.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka judul pada
penelitian ini  adalah “KOMPARASI KEMAMPUAN KALKULUS |11
DILIHAT DARI LATAR BELAKANG PENDIDIKAN MAHASISWA DAN
DOSEN” (Studi Komparatif antara Mahasiswa Pendidikan Matematika dan
Mahasiswa Matematika Sains Angkatan 2012 UIN Sunan Gunung Djati

Bandung ).

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kemampuan kalkulus | 1l mahasiswa pendidikan matematika yang
berlatar belakang SMA dan diajar oleh dosen yang berlatar ilmu
kependidikan?

2. Bagaimana kemampuan kalkulus Il mahasiswa pendidikan matematika yang
berlatar belakang MA dan diajar oleh dosen yang berlatar ilmu kependidikan?

3. Bagaimana kemampuan kalkulus Il mahasiswa pendidikan matematika yang
berlatar belakang SMK dan diajar oleh dosen yang berlatar ilmu

kependidikan?
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4. Bagaimana kemampuan kalkulus 1l mahasiswa matematika sains yang
berlatar belakang SMA dan diajar oleh dosen yang berlatar sains?

5. Bagaimana kemampuan Kkalkulus 1l mahasiswa matematika sains yang
berlatar belakang MA dan diajar oleh dosen yang berlatar sains?

6. Bagaimana kemampuan kalkulus Il mahasiswa matematika sains yang
berlatar belakang SMK dan diajar oleh dosen yang berlatar sains?

7. Manakah yang lebih baik kemampuan kalkulus 1l antara  mahasiswa
pendidikan matematika dan mahasiswa matematika sains dilihat dari latar

belakang pendidikan mahasiswa dan dosen?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui kemampuan kalkulus 1l mahasiswa pendidikan matematika
yang berlatar belakang SMA dan diajar oleh dosen yang berlatar ilmu
kependidikan,

2. Untuk mengetahui kemampuan kalkulus I1" mahasiswa pendidikan matematika
yang berlatar belakang MA dan diajar oleh dosen yang berlatar ilmu
kependidikan.

3. Untuk mengetahui kemampuan kalkulus 11 mahasiswa pendidikan matematika
yang berlatar belakang SMK dan diajar oleh dosen yang berlatar ilmu

kependidikan.
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4. Untuk mengetahui kemampuan kalkulus 1l mahasiswa matematika sains yang
berlatar belakang SMA dan diajar oleh dosen yang berlatar sains.

5. Untuk mengetahui kemampuan kalkulus Il mahasiswa matematika sains yang
berlatar belakang MA dan diajar oleh dosen yang berlatar sains.

6. Untuk mengetahui kemampuan kalkulus Il mahasiswa matematika sains yang
berlatar belakang SMK dan diajar oleh dosen yang berlatar sains.

7. Untuk mengetahui manakah yang lebih baik kemampuan kalkulus 1l antara
mahasiswa pendidikan matematika dan mahasiswa matematika sains dilihat

dari latar belakang pendidikan mahasiswa dan dosen.

D. Manfaaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai
kalangan antara lain :

1. Bagi Universitas, Fakultas, Prodi dan Jurusan sebagai sumbangan pemikiran
dalam upaya perbaikan Kkualitas lulusan khususnya untuk program studi
pendidikan matematika - dan program studi matematika sains.

2. Bagi mahasiswa, sebagai tolak ukur kemampuan dan dapat dijadikan motivasi
untuk senantiasa berprestasi.

3. Bagi dosen, sebagi bahan referensi dalam upaya meningkatkan kemampuan
akademik mahasiswa dan juga sebagai bahan evaluasi.

4. Bagi peneliti mengembangkan dan mengimplementasikan ilmu pengetahuan
yang didapatkan selama menuntut ilmu di Program Studi Pendidikan

Matematika UIN Sunan Gunung Djati Bandung.
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E. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak terlalu meluas dan bersifat kompleks
pembahasannya, maka diadakan pembatasan-pembatasan sebagai berikut:

1. Subyek penelitian ini adalah Mahasiswa Pendidikan Matematika dan
Mahasiswa Matematika Sains Angkatan 2012 UIN Sunan Gunung Dijati
Bandung.

2. Kemampuan matematika yang diukur adalah kemampuan kalkulus Il. Materi
yang diujikan adalah integral dan fungsi transenden.

3. Metode yang digunakan adalah Kasusal Komparatif.

F. Kerangka Pemikiran

Mahasiswa adalah seseorang yang belajar di perguruan tinggi. Dalam
kamus bahasa indonesia, mahasiswa didefinisikan sebagai orang yang belajar di
perguruan tinggi (Poerwadarmita, 1999). Badudu dan Zaih (2001) juga
mendefinisikan mahasiswa sebagai siswa perguruan tinggi. Adapun secara harfiah
lebih lanjut dikatakan mahasiswa adalah sebagai siswa  yang tertinggi atau paling
akhir dalam status mencari ilmu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu atau
belajar dan terdaftar menjalani pendidikan pada salah satu perguruan tinggi.

Dosen adalah gurunya mahasiswa ditingkat universitas. Menurut Undang
Undang SISDIKNAS tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa
dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama

mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
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teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat. Peran dosen hampir sama dengan peran guru. dosen sebagai tenaga
profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Mahasiswa pendidikan matematika dan mahasiswa matematika sains UIN
Sunan Gunung Djati Bandung diarahkan untuk menjadi seorang yang
professional dan memiliki kemampuan akademik di bidang matematika. Untuk
mencapai tujuannya itu  mahasiswa terlibat dalam proses belajar mengajar,
sehingga ia memperoleh ilmu dan informasi baru yang belum diperoleh
sebelumnya. Kegiatan belajar mengajar sangat penting dalam proses pendidikan
diperguruan tinggi yang melibatkan dosen sebagai pengajar dan mahasiswa
sebagai pelajar. Menurut Slameto (2003:1) bahwa dalam keseluruhan proses
pendidikan di sekolah, . kegiatan, belajar 'mengajar, merupakan kegiatan yang
paling pokok.

Menurut Jihad dan Haris (2009 : 1) belajar adalah kegiatan berproses dan
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelengaraan pendidikan,
hal ini berarti keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada
keberhasilan proses belajar siswa di sekolah dan lingkungannya. Pengertian
belajar sangat luas tidak hanya hanya kegiatan di bangku sekolah saja. Secara

terminologis dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan aktivitas mental
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seseorang dalam mencapai berbagai macam pengetahuan dan  kompetensi
sehingga dapat membawa perubahan perilaku.

Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir
secara sistematik. Sebenarnya banyak sekali definisi dari matematika tergantung
melihatnya dari sudut pandang mana. Johnson dan Rising (Susilawati, 2009 : 7)
dalam bukunya mengatakan bahwa matematika adalah pola berfikir, pola
mengorganisasikan , pembuktian yang logis, matematika itu adalah bahasa yang
menggunakan istilah yang didefinisiskan dengan cermat jelas, dan akurat
representasinya dengan symbol dan padat. Lebih berupa bahasa symbol.

Kline (Susilawati, 2009 : 7) dalam bukunya mengatakan pula bahwa
matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena
dirinya sendiri, tetapi adanya metematika itu terutama untuk membantu manusia
dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial , ekonomi, dan alam.

Saputra (2012) mengatakan bahwa belajar matematika terwujud dari
kecakapan seseorang dalam menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan
konsep-konsep ;matematis., Indikasi kemampuan -matematika terlihat dari hasil
belajar dan pengalamannya ' belajarnya - ‘'sebagai indikator pencapaian tujuan
pembelajaran. Seorang pelajar akan sukses belajar matematika ketika siap
dinadapkan dengan konsep-konsep yang ada dan mampu dilalui dengan
kemampuan akademiknya.

Materi-materi pada matematika tersusun secara hierarkis dan konsep
matematika yang satu dengan yang lain saling berkorelasi membentuk konsep

baru yang lebih kompleks. Ini berarti bahwa pengetahuan matematika yang
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diketahui mahasiswa sebelumnya menjadi dasar pemahaman untuk mempelajari
materi selanjutnya. Mengingat matematika merupakan dasar dan bekal untuk
mempelajari  berbagai ilmu, juga mengingat matematika tersusun secara
hierarkis, maka kemampuan dasar matematika yang dimiliki mahasiswa
pendidikan matematika dan matematika sains ketika menempuh pendidikan di
tingkat sekolah menengah akan memberikan sumbangan yang besar dalam
menunjang keberhasilan belajar mahasiswa pada masa selanjutnya, baik dalam
mempelajari matematika sendiri ataupun mempelajari ilmu lain secara luas.

Kalkulus adalah cabang ilmu matematika yang mencakup limit, turunan,
integral, dan deret takterhingga. Kalkulus adalah ilmu mengenai perubahan,
sebagaimana geometri adalah ilmu mengenai bentuk dan aljabar adalah ilmu
mengenai pengerjaan untuk memecahkan persamaan serta aplikasinya. Kalkulus
merupakan matakuliah yang penting karena memiliki keterkaiatan dengan bidang
ilmu matematika khususnya dan umumnya dengan disiplin ilmu lainnya. Fisika,
astronomi, matematika, dan teknik adalah cabang ilmu yang menggunakan
konsep kalkulus. | Sulit untuk melihat. bagaimana - salah, satu dari disiplin ilmu
pengetahuan tersebut berkembang menjadi ‘bentuk modern tanpa kalkulu

Evaluasi merupakan sebuah proses untuk mengetahui seberapa jauh
tujuan pembelajaran telah dilalui oleh peserta didik. Dalam hubungannya dengan
kegiatan pembelajaran, menurut Sudjana (2009 : 28) evaluasi adalah pemberian
keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan,

cara bekerja, pemecahan, metode, materiil, dan lain lain.


http://id.wikipedia.org/wiki/0,999...#Deret_dan_barisan_takterhingga
http://id.wikipedia.org/wiki/Geometri
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Setelah pemberian tes kemampuan kalkulus 1l kepada mahasiswa

pendidikan matematika dan mahasiswa matematika sains, akan didapatkan suatu
penilaian  untuk mengukur sejauh  mana  keberhasilan mahasiswa dalam
memecahkan soal-soal kalkulus Il. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan
alat bantu yang telah dipersiapkan. Setelah tahap-tahap penelitian yang dilewati,
akan didapatkan berbagai temuan yang akan dibahas secara seksama dan pada
telah

yang pada akhirnya ditarik sebuah kesimpulan. Pembahasan yang

dipaparkan dapat disajikan sebagai berikut :

Dosen Kalkulus 11 Pendidikan Dosen Kalkulus Il Matematika

Matematika (berlatar belakang

Sains (berlatar belakang Sains)

lImu Kependidikan)

Melaksanakan Pembelajaran

kalkulus 11 pada semester 11

Evaluasi Kalkulus 1

Hasil Uji Kemampuan
Kalkulus 1l

Mahasiswa Prodi Pendidikan Mahasiswa Prodi Matematika

Matematika

Sains

Latar Belakang
SMK

Latar Belakang
MA

Latar Belakang
SMA

Latar Belakang
SMA

Latar Belakang
MA

Latar Belakang
SMK

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran

Simpulan
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G. Hipotesis

1.

Ho = Kemampuan Kkalkulus 1l mahasiswa matematika sains berlatar
belakang SMA yang diajar oleh dosen berlatar sains tidak lebih baik atau
sama dengan kemampuan Kkalkulus 1l mahasiswa pendidikan matematika
berlatar belakang SMA yang diajar oleh dosen berlatar ilmu kependidikan.
Ha = Kemampuan Kkalkulus 11 mahasiswa matematika sains berlatar
belakang SMA yang diajar oleh dosen berlatar sains lebih baik daripada
kemampuan kalkulus I mahasiswa pendidikan matematika berlatar belakang
SMA yang diajar oleh dosen berlatar ilmu kependidikan.

Ho = Kemampuan Kkalkulus 1[I mahasiswa matematika sains berlatar
belakang MA yang diajar oleh dosen berlatar sains tidak lebih baik atau sama
dengan kemampuan kalkulus 1l mahasiswa pendidikan matematika berlatar
belakang MA yang diajar oleh dosen berlatar ilmu kependidikan.

Ha = Kemampuan Kkalkulus [IlI mahasiswa matematika sains berlatar
belakang MA yang diajar oleh dosen berlatar sains lebih baik daripada
kemampuan kalkulus .1l mahasiswa pendidikan- matematika berlatar belakang
MA yang diajar oleh dosen berlatar ilmu kependidikan.

Ho = Kemampuan kalkulus 1[I mahasiswa matematika sains berlatar
belakang SMK yang diajar oleh dosen berlatar sains tidak lebih baik atau
sama dengan kemampuan Kkalkulus Il mahasiswa pendidikan matematika
berlatar belakang SMK yang diajar oleh dosen berlatar ilmu kependidikan.
Ha = Kemampuan kalkulus 1[I mahasiswa matematika sains berlatar

belakang SMK vyang diajar oleh dosen berlatar sains lebih baik daripada
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kemampuan kalkulus Il mahasiswa pendidikan matematika berlatar belakang

SMK vyang diajar oleh dosen berlatar ilmu kependidikan.

H. Metodologi Penelitian

1. Alur Penelitian

Wawancara dengan dosen
kalkulus 11

Dosen Kalkulus 1l Pendidikan
Matematika (berlatar belakang
ilmu kependidikan)

Dosen Kalkulus 11 Matematika
Sains (berlatar belakang Sains)

Analisis soal
( dengan bimbingan dosen ahli)

Evaluasi Kalkulus 11

( secara konten )

Hasil Uji Kalkulus 11

Mahasiswa Prodi Pendidikan

Mabhasiswa Prodi Matematika

Matematika Sains
| | [ | | |
Latar Belakang | Latar Belakang || Latar Belakang Latar Belakang '|| Latar Belakang | Latar Belakang
SMK MA SMA SMA MA SMK

Pengumpulan dan Pengolahan Data

|
Analisis Data

Temuan dan Pembahasan

[
Kesimpulan

Gambar 1.2 Alur Penelitian
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2. Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah jenis data
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif didapatkan dari wawancara dengan
dosen kalkulus Il Prodi Pendidikan Matematika dan Prodi Matematika Sains.
Sedangkan data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari hasil tes kemampuan
kalkulus 11 mahasiswa pendidikan matematika dan mahasiswa matematika sains
angkatan 2012 UIN Sunan Gunung Djati Bandung.
3. Metode Penelitian

Metode vyang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kausal-
komparatif (Causal-Comparative Reasearch). Menurut Suryabrata (2004:84)
tujuan dari penelitian kausal komparatif adalah untuk menyelidiki hubungan
sebab akibat dengan cara berdasar atas pengamatan terhadap akibat yang ada dan
mencari kembali faktor yang mungkin menjadi penyebab melalui data tertentu.
Kerlinger ( Konsuleo, dkk ; 1993 : 124 ) mendefinisikan kausal komparatif
sebagai ‘“pencarian empirkk yang sistematikk dalam imuwan tidak dapat
mengontrol langsung variabel bebas. karena  peristiwanya telah terjadi atau karena
menurut sifatnya tidak dapat ' dimanipulasi. Penelitian ini bersifat ex post facto,
artinya data dikumpulkan setelah semua kejadian yang dipersoalkan telah
berlangsung (lewat).

Menurut Suryabrata (2004:87) dalam penelitian kausal komparatif dapat
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Definisikan masalah

b. Lakukan penelaahan pustaka
c. Rumusan hipotesis- hipotesis
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d. Rumuskan asumsi-asumsi yang mendasari hipotesis-hipotesis itu serta
prosedur yang akan dikerjakan
e. Rancang cara pendekatannya:
1) Pilihlah subjek-subjek  yang akan digunakan serta sumber-sumber
yang relevan
2) Pilihlah atau susunlah  teknik yang akan digunakan  untuk
mengumpulkan data
3) Tentukan kategori-kategori untuk mengklasifikasikan data yang jelas
sesuai dengan tujuan studi, dan dapat menunjukan kesamaan atau
saling hubungan.
f.  Validasikan teknik untuk mnegumpulkan data itu, dan interpretasikan
hasilnya dalam cara yang jelas dan cermat.
Kumpulkan dan analisis data
Susun Laporan

| e

Berdasarkan pada langkah-langkah diatas, maka penelitian disesuaikan
dengan hal tersebut, sehingga peneliti mengharapkan penelitian menjadi terarah.
4. Sumber Data

Penelitian yang akan dilakukan ini harus mempunyai subjek yang jelas.
Subjek yang dimaksud adalah populasi dan sampel.

a. Menentukan Populasi

Menurut Asyari (Suryana, 2009:175) populasi adalah keseluruhan
obyek penelitian,  mungkin berupa. manusia,. gejala-gejala, benda-benda, pola
sikap, tingkah laku dan sebagainya yang menjadi obyek penelitian. Sedangkan
menurut Sugiyono ( 2012 : 61 ) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.  Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Pendidikan
Matematika dan mahasiswa Matematika Sains UIN Sunan Gunung Dijati

Bandung angkatan 2012.
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Adapun data jumlah mahasiswa pendidikan matematika dan
mahasiswa matematika sains dilihat dari latar belakang pendidikan bisa dilihat
pada tabel 1.2

Tabel 1.2 Populasi Mahasiswa Pendidikan Matematika dan
Matematika Sains Angkatan 2012 Dilihat dari Latar Belakang

Pendidikan
Latar Latar Latar Latar
Program Studi | Belakang Belakang Belakang Belakang | Jumlah
Pendidikan SMA MA SMK
Pendidikan Matematika 63 13 10 86
Matematika Sains 46 21 12 79

b. Menentukan Sampel

Menurut Sugiyono ( 2012 : 62 ) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik Proportionate Stratified Random Sampling.

Menurut Riduwan ( 2008 : 58 ) Proportionate Stratified Random
Sampling ialah pengambilan dari anggota populasi secara acak dan berstrata
proporsional, dilakukan sampling ini apabila anggota populasinya heterogen.

Teknik Propotionates Stratified , Random. Sampling dilakukan dengan
cara terlebih dahulu menentukan persentase ketidak-telitian yang akan
digunakan. Dalam hal ini  persentase ketidak-telitian sebesar 5%, sehingga
rumus yang digunakan untuk menentukan sampel dengan persentase ketidak-

telitian 5% sebagai berikut:

_ N
14Ne?

Keterangan:
n = Ukuran sampel
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N = Ukuran populasi
g% = persen ketidak-telitian kesalahan
(Suryana, 2009:183)
Dengan menggunakan rumus diatas, untuk menentukan sampel dari

populasi awal yang masih heterogen dari :

1) Mahasiswa Pendidikan Matematika

_ 86
1+86 (5%)2

=70,78= 71
» Untuk mahasiswa pendidikan matematika yang berlatar belakang
pendidikan SMA adalah :
= x71=52,01 = 52
» Untuk mahasiswa pendidikan matematika yang berlatar belakang
pendidikan MA adalah :
= x71=10,73 ~ 10
» Untuk mahasiswa pendidikan matematika yang berlatar belakang
pendidikan SMK adalah :
= X 71=876-~9

2) Mahasiswa Matematika Sains

- 79
T 1479 (5%)2

=65,97 = 66

» Untuk mahasiswa matematika sains yang berlatar belakang pendidikan
SMA adalah :
% x 66 = 38,43 ~ 38
79

» Untuk mahasiswa matematika sains berlatar belakang MA adalah
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Zl 66 =17,54 ~ 18
79

» Untuk mahasiswa matematika sains yang berlatar belakang pendidikan

SMK adalah :
2 % 66=10,024 ~ 10
79

Agar sampelnya proporsional antara mahasiswa pendidikan matematika

dan matematika sains maka untuk sampel mahasiswa yang berlatar belakang

SMA, MA, dan SMK masing-masing akan diambil sebanyak 38,10 dan 9

mahasiswa baik dari jurusan matematika maupun jurusan matematika sains.

Prosedur Pengumpulan Data

a.

Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada saat tahap persiapan adalah :

1)

2)

3)
b.

1)

Melakukan observasi ke tempat penelitian yaitu di Kampus UIN Sunan
Gunung Djati Bandung Prodi - Pendidikan Matematika dan Prodi
Matematika Sains.

Meminta | perizinan  kepada. pihak | Fakultas | Tarbiyah dan Keguruan dan
Prodi Pendidikan Matematika serta Prodi Matematika Sains UIN Sunan
Gunung Djati Bandung untuk mengadakan penelitian kepada Mahasiswa
Pendidikan Matematika dan Matematika Sains angkatan 2012.
Mempersiapkan instrumen penelitian.

Tahap Pelaksanaan

Wawancara dengan dosen kalkulus Il pendidikan matematika dan dosen

kalkulus 1l matematika sains untuk mengetahui tentang latar belakang
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pendidikan yang telah mereka tempuh baik itu ketika sarjana maupun
pascasarjana dan juga tentang proses pembelajaran kalkulus 1l kepada
mahasiswa. Salin itu juga bertanya tentang penggunaan media dan metode
pembelajaran dalam perkuliahan kalkulus I1.

2) Memberikan tes kalkulus Il pada materi integral dan fungsi transenden
kepada mahasiswa pendidikan matematika dan mahasisa matematika sains
angkatan 2012.

3) Pengolahan data.

Instrument Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Tes

Menurut Zainal Arifin ( 2011 : 118 ) tes merupakan suatu teknik atau
cara yang digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang
didalamnya terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tes
yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek
perilaku peserta. didik.

Peneliti memberikan 'tes' kemampuan kalkulus Il kepada mahasiswa
pendidikan matematika dan matematika sains berupa soal uraian yang terdiri
dari 5 soal. Soal ini terdiri dari 5 soal uraian, rinciannya yaitu 20% tentang
pemahaman, 40% tentang ingatan dan pemahaman, dan 40% tentang analysis
Masing masing soal memiliki bobot skor 20, sehingga total skornya adalah
100. Materi yang diujikan kepada mahasiswa yaitu tentang integral dan fungsi

transenden.
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b. Wawancara

Wawancara atau yang lebih sering dikenal dengan interview adalah
sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi
dari terwawancara (Arikunto, 2002:132).

Menurut Zainal Arifin (2011 : 158) ;

Tujuan wawancara adalah sebagai berikut :

1) Untuk memperoleh informasi secara langsung guna menjelaskan suatu hal
atau situasi dan kondisi tertentu.

2) Untuk melengkapi suatu penyelidikan ilmiah.

3) Untuk memperoleh data agar dapat mempengaruhi situasi atau orang
tertentu.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara bebas terpimpin.
Wawancara bebas terimpin dilakukan dengan alasan agar wawancara dapat
bersifat santai, namun terarah sesuai dengan garis pertanyaan Yyang
dipersiapkan. Pelaksanaan wawancara dilakukan oleh peneliti kepada dosen
kalkulus 11 pendidikan matematika dan dosen kalkulus Il matematika saintek
untuk mengetahui tentang latar belakang pendidikan yang telah mereka
tempuh baik | itu. ketika sarjana.maupun . pascasarjana serta media dan metode

pembelajaran yang digunakan ketika mengajar kalkulus 11.

Prosedur Analisis Data

a. Analisis Data Untuk Menjawab Rumusan Masalah Nomor 1, 2, 3, 4, 5,
dan 6
Untuk menjawab rumusan masalah tentang bagaimana kemampuan

kalkulus 11 antara mahasiswa pendidikan matematika dan matematika sains



26

dilihat dari berlatar belakang pendidikan mahasiswa dan dosen langkah-

langkahnya sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Memberikan tes berupa soal-soal uraian kalkulus Il sebanyak 5 soal untuk
dipecahkan oleh mahasiswa pendidikan matematika dan mahasiswa
matematika sains.

Mengolah data dari hasil uji tes kemampuan kalkulus 1l menjadi sebuah
nilai.

Data nilai hasil ujian tes kemampuan kalkulus Il diklasifikasikan yaitu
hasil uji tes dari mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika yang berlatar
belakang SMA, MA dan SMK dan diajar oleh dosen yang beratar
belakang ilmu kependidikan serta hasil uji tes dari mahasiswa Prodi
Matematika Sains yang berlatar belakang SMA, MA dan SMK dan diajar
oleh dosen yang beratar belakang sains.

Menentukan rata-rata nilai  kalkulus 11 berdasarkan latar belakang
pendidikan mahasiswa. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

a) Rata-rata nilai kalkulus 11 berdasarkan latar belakang SMA

_ _ jumlah nilai dari sampel mahasiswa yang berlatar belakang SMA

banyak sampel berlatar belakang SMA

b) Rata-rata nilai kalkulus 11 berdasarkan latar belakang MA

_ _ jumlah nilai dari sampel mahasiswa yang berlatar belakang MA

banyak sampel berlatar belakang MA

c) Rata-rata nilai kalkulus Il berdasarkan latar belakang SMK

_ _ jumlah nilai dari sampel mahasiswa yang berlatar belakang SMK

banyak sampel berlatar belakang SMK
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Standar rentang skor, nilai dan bobot penilaian hasil studi berdasarkan
Buku Pedoman Akademik Universitas Isalam Negeri Sunan Gunung Djati
Bandung (2007: 54) yaitu:

Tabel 1.3 Standar Rentang Skor, Nilai dan Bobot Penilaian Hasil

Studi
NO Rentang Skor Nilai Nilai Bobot
1 80 — 100 A 4,00
2 70-79 B 3,00
3 60 — 69 & 2,00
4 50 - 59 D 1,00
5 0-49 E 0

b. Analisis Data untuk Menjawab Rumusan Masalah Nomor 7
Untuk menjawab rumusan masalah tentang manakah yang lebih baik
kemampuan Kkalkulus 1l antara  mahasiswa pendidikan matematika dan
mahasiswa matematika sains dilihat dari latar belakang pendidikan mahasiswa
dan latar belakang dosen, menggunakan langkah-langkah berikut :
1) Melakukan uji normalitas nilai akhir kalkulus Il antara lulusan SMA, MA,
dan SMK yang masing masing mempunyai dua kelompok data, yakni dari
mahasiswa pendidikan ' matematika ' dan ' ‘mahasiswa matematika sains

dengan uji statistik berikut :
2 (Oi - Ei)z
X" hitung = Z E—
L
Keterangan:
x? : Chi Kuadrat

0; : frekuensi hasil pengamatan pada klasifikasi ke-i
E; : Banyak data x luas Z

Kriterianya : Jika x?p;1,n, < X%i0pe; Maka data berdistribusi normal,

jika sebaliknya maka data tidak berdistribusi normal
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2) Jika data sebaran normal, maka dilanjutkan dengan uji homogenitas

varians. Rumus mencari homogenitas varians adalah :

__ Variansi Besar

F,

hitung ™ yariansi Kecil’

rx-0)*

Dengan Variansi (S2) = —

Keterangan :

X = data dari sampel

X = rata-rata data sampel
n = Jumlah Sampel

Kriterianya :
Jka Fpipyng < Fraper» Maka homogen, dan sebaliknya.
(Rahayu Kariadinata, 2011 : 66-67)

3) Jika kedua variansi kelompok data homogen dan jumlah sampelnya besar,

maka dilanjutkan dengan uji “t” dengan rumusnya adalah:

MD
thitung = SE
MD

D
mp = 2P
N

SD,
N—1

%D? (%D\
SD, = —|—
v \/ N N
Keterangan :
D = Difference
MD = Median Difference ( Perbedaan Mean)

SE,,, = Standar Eror dari Mean of Differece
(Rahayu Kariadinata, 2011:68-70)

SEyp =
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Kriteria  : Apabila tp,;y5 > trqpe; Maka Hy ditolak  dan - jika  tidak

demikian H, diterima.
4) Jika kedua variansi kelompok data homogen, maka dilanjutkan dengan uji

“t” untuk sampel kecil rumus yang digunakan adalah :

¢ . M1_M2

hitung —
x4 Zyz (n1 +n2)
n, +n, — 2 . Ny

Keterangan:

M, = Rata-rata dari sampel pertama
M, = Rata-rata dari sampel kedua
Ya'=Y(X - M)

23’2: > (Y - M2)2

n, =jumlah sampel pertama

n, = jumlah sampel kedua

X = data dari variabel pertama

Y =data dari variabel kedua

(Sudijono, 2005 : 314)
Kriteria  ©  apabild ty,;;,ng > tiqper Maka Hy ditolak dan  jika  tidak
demikian H, diterima.

5) Jika pada langkah 2) salah satu kelompok atau keduanya tidak normal,
maka pengujian perbedaan dua rerata ditempuh dengan analisis tes
nonparametik diantaranya uji Mann Whitney.

Langkah-langkah tes Mann-Whitney :
a) Menentukan hipotesis
b) Membuat daftar rank

¢) Menentukan nilai Uy, dengan mengambil nilai U; atau U, yang

terkecil. Rumus untuk mencari U,dan U, adalah:



30

n,(n,+1
n,(n,+1
U2=n1nz+%— 2

Keterangan:

n, = jumlah sampel kelompok 1
n, = Jumlah sampel kelompok 2
U, =Jumlah peringkat 1

U, =Jumlah peringkat 2

R, =Jumlah rangking pada n,

R, =Jumlah rangking pada n,

Untuk n, + n, < 20, maka Kiriterianya, jika U hitung ( U terkecil yang
diambil antara U, atau U, ) lebih kecil dari U tabel ( U hitung < U tabel )
maka Ha diterima dan Ho ditolak, dan begitupun kasus sebaliknya.

Untuk n, +n, > 20, maka harus menggunakan rumus z berikut ini:

"y [nl.nz]

2

\/(n1)(n2)(n1+n2+1)
3 by

Keterangan :
U = Nilai U terkecil dari U, atau U,

n, =Jumlah sampel kelompok 1
n, =Jumlah sampel kelompok 2

(Sidney Siegel, 1992 :151)
Kritrianya jika Z hitung > Z, (a adalah signifikansi) maka Ha diterima

dan Ho ditolak, begitupun kondisi sebaliknya.
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6) Jika pada langkah 3) diketahui datanya normal, tetapi variansnya tidak

homogen, maka pengujian dua rerata ditempuh dengan analisis t

a) Mencari nilai t'

t = M1 - Mz

AN

AT

N, TN,
Keterangan:

M, : Mean kelompok data 1

M, : Mean kelompok data 2

V, : Varians data kelompok data 1
V, : Varians data kelompok data 2
N, :Julah data kelompok data 1
N, :Julah data kelompok data 2

b) Menghitung nilai kritis ¢

nkt' =Rttt
T owitw,
Keterangan:
w, =21
17 vy 27N,
b=t Ly -
2 = L L (np=1)
Keterangan:
N = jumlah sampel
V = variansi

o = taraf signifikansi

c) Kiriteria

Jka —nkt'<t’'<nkt' maka Hy diterima, jika tidak maka

Ho ditolak Jika tp,;4yg < tiaper» Maka H, diterima, dan sebaliknya.
(Rahayu Kariadinata, 2011:119)

Selain dengan menggunakan rumus-rumus di atas, untuk menjawab

rumusan masalah nomor 7, bisa menggunakan bantuan Software Statistical

Product for Service Solutions 16 (SPSS.16). Langkah-langkahnya sebagai

berikut:
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1) Uji Normalitas/Uji Homgenitas

Buka program Spss Variabel View untuk Data view untuk
16 for windows " memberi variabel memasukan data
Analyze
Normality plot
with tesis —| Plot |d Exlpore |« Descriptive Statistic
}
Continue » OK

Gambar 1.3 Langkah-langkah Uji Normalitas/Homogenitas dengan SPSS

Kriterianya : jika signifikansi tabel > 0,05 maka data berdistribusi
normal dan begitupun jika kondisi sebaliknya. Sedangkan untuk uji
homgenitas kriterianya yaitu jika signifikansi pada tabel > 0,05 maka data
homogen dan begitupun kondisi sebaliknya

Jika normalitas dan homogenitas varians dipenuhi, maka dilakukan
uji t. Jika uji normalitas dipenuhi sedangkan uji homogenitas varians tidak
dipenuhi, maka dilakukan uji t'. Jika uji normalitas tidak dipenuhi, maka
dilakukan uji. non-parametrik  yaitu, uji Mann-Whitney.

Uji t dengan menggunakan -SPSS 16 langkah-langkahnya sebagai berikut:

Buka programSPSS Variabel view untuk Data view untuk
—>|
16 for window memberi variabel memasukan data
A 4
okl Independen Compare means || Analyz

sample t test

Gambar 1.4 Langkah-langkah uji t dengan SPSS 16.
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Kriteria : jika nilai signifikansi pada tabel < 0,05 maka tolak Ho dan terima
Ha dan begitupun kondisi sebaliknya.

2) Uji Mann-Whitney

Buka programSPSS Variabel view untuk Data view untuk
> —>1
16 for window memberi variabel memasukan data
ok led 2 Independen Non parametric test |,_| Analyz
sample

Gambar 1.5 Langkah-langkah uji Mann-Whitney dengan SPSS 16.
Kriteria : jika nilai signifikansi pada tabel > 0,05 maka terima Ho dan tolak

Ha dan begitupun kondisi sebaliknya



